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LAMPIRAN 01. Rendemen Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok (Citrus reticulata)  

Metode Maserasi.  

 

1) Berat sampel kulit jeruk yang digunakan sebanyak 250g. 

2) Berat botol sampel 7.908gr. 

 

                      Tabel 1. Berat Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok  

Pengulangan Berat Minyak Atsiri  +  Botol 

(gr) 

Berat Minyak Atsiri 

(gr) 

1 11.593 3.685 

2 12.448 4.540 

3 11.955 4.047 

   

 Perhitungan Rendemen Minyak Atsiri  Kulit Jeruk Keprok : 

1) Pengulangan 1  

% Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐴𝑡𝑠𝑖𝑟𝑖

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× 100% 

           = 
3.685

250
× 100% 

           = 1.474% 

2) Pengulangan 2  

% Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐴𝑡𝑠𝑖𝑟𝑖

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× 100% 

           = 
4.540

250
× 100% 

           = 1.816% 

3) Pengulangan 3  

% Rendeman = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐴𝑡𝑠𝑖𝑟𝑖

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× 100% 

           = 
4.047

250
× 100% 

           = 1.619% 
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LAMPIRAN 02. Rendemen Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok (Citrus reticulata)  

Metode Distilasi Uap Air.  

 

1) Berat sampel kulit jeruk yang digunakan sebanyak 250g. 

2) Berat botol sampel 7.908gr.  

 

                     Tabel 2. Berat Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok  

Pengulangan Berat Minyak Atsiri  +  Botol 

  (gr) 

Berat Minyak Atsiri 

(gr) 

1 10.723 2.815 

2 10.793 2.885 

3 10.838 2.930 

 

Perhitungan Nilai Rendemen Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok  : 

1) Pengulangan 1  

% Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐴𝑡𝑠𝑖𝑟𝑖

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× 100% 

           =  
2.815

250
× 100% 

           = 1.126% 

2) Pengulangan 2  

% Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐴𝑡𝑠𝑖𝑟𝑖

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× 100% 

           =  
2.885

250
× 100% 

           = 1.154% 

3) Pengulangan 3  

% Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐴𝑡𝑠𝑖𝑟𝑖

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× 100% 

           =  
2.930

250
× 100% 

           = 1.172% 
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LAMPIRAN 03. Analisisi t-Test Rendemen Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok 

(Citrus reticulata) menggunakan Metode Distilasi Uap Air dan 

Maserasi.  

 

Uji Normalitas Minyak Atsiri 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Maserasi 0.207 3 . 0.992 3 0.833 

Distilasi 0.224 3 . 0.984 3 0.762 

Normalitas dari rendemen minyak atsiri kulit jeruk keprok (Citrus reticulata) yaitu 

untuk maserasi 0.833 > 0.05 dan distilasi uap air 0.762 > 0.05. 

 

Uji Homogenitas Minyak Atsiri 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Reticulata EO 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

3.966 1 4 0.117 

Homogenitas dari rendemen minyak atsiri kulit jeruk keprok (Citrus reticulata) 

yaitu 0.117 > 0.05. 
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Uji t-Test Minyak Atsiri 
 

1. Berdasarkan hasil uji t-Test diatas dengan menggunakan SPSS di hasilkan 

bahwa taraf signifikan 2-tailed yaitu 0.008 dimana < 0.05 sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima  

2. Berdasarkan hasil uji t-Test diatas dengan menggunakan SPSS di hasilkan  

yaitu 4.856 > 2.776 yang dimana t hitung lebih besar dari t tabel maka H0 

ditolak dan Ha diterima.  

  

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Reticula

ta EO 

Equal 

variances 

assumed 

3.966 0.117 4.856 4 0.008 0.485667 0.10000

6 

0.208005 0.763328 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

4.856 2.073 0.037 0.485667 0.10000

6 

0.069559 0.901774 
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LAMPIRAN 04. Perhitungan Pembuatan Larutan Uji Antioksidan.  

 

1. Larutan DPPH 40 ppm (0.1 mM) 

DPPH ditimbang sebanyak : 

0.1 mM = 
𝑚𝑔

𝑀𝑟
 ×  

1000

𝑣
 

0.1 mM = 
𝑥

394,32
 ×  

1000

25
 

x = 1 mg 

Jadi, 1 mg DPPH ditimbang dan dilarutkan dengan pelarut metanol pro 

analisa 95% sebanyak 25 mL.  

 

2. Larutan Induk Asam Askorbat 

1 𝑚𝑔

0,01 𝐿
=

1000 𝑔

10 𝑚𝐿
=  100

𝑔

𝑚𝐿
 = 100 ppm 

 

3. Larutan Pembanding Asam Askorbat (1, 2, 4, 8 dan 10 ppm) 

• Konsentrasi 1 ppm 

M1 × V1 = M2 × V2 

100 ppm × V1 = 1 ppm × 5 mL 

V1 = 0,05 mL atau 50 L (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000 

ppm) 

• Konsentrasi 2 ppm 

M1 × V1 = M2 × V2 

100 ppm × V1 = 2 ppm × 5 mL 

V1 = 0,1 mL atau 100 L (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000 

ppm) 

• Konsentrasi 4 ppm 

M1 × V1 = M2 × V2 

100 ppm × V1 = 4 ppm × 5 mL 

V1 = 0,2 mL atau 200 L (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000 

ppm) 

• Konsentrasi 8 ppm 
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M1 × V1 = M2 × V2 

100 ppm × V1 = 8 ppm × 5 mL 

V1 = 0,40 mL atau 400 L (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000 

ppm) 

• Konsentrasi 10 ppm 

M1 × V1 = M2 × V2 

100 ppm × V1 = 10 ppm × 5 mL 

V1 = 0,5 mL atau 500 L (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000 

ppm) 

 

4. Larutan Induk Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok Masing – Masing Metode  

10 𝑚𝑔

0,01 𝐿
=

10.000 𝑔

10 𝑚𝐿
=  1000

𝑔

𝑚𝐿
 = 1000 ppm 

 

5. Larutan Uji Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok Masing – Masing Metode  (5, 

25, 50, 80 Dan 125 Ppm) 

1) Konsentrasi 5 ppm 

M1 × V1 = M2 × V2 

1000 ppm × V1 = 5 ppm × 5 mL 

V1 = 0,025 mL atau 25 L (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000 

ppm) 

2) Konsentrasi 25 ppm 

M1 × V1 = M2 × V2 

1000 ppm × V1 = 25 ppm × 5 mL 

V1 = 0,125 mL atau 125 L (jumlah yang dipipet dari larutan induk 

1000 ppm) 

3) Konsentrasi 50 ppm 

M1 × V1 = M2 × V2 

1000 ppm × V1 = 50 ppm × 5 mL 

V1 = 0,25 mL atau 250 L (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000 

ppm) 

4) Konsentrasi 80 ppm 
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M1 × V1 = M2 × V2 

1000 ppm × V1 = 80 ppm × 5 mL 

V1 = 0,40 mL atau 400 L (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000 

ppm) 

 

5) Konsentrasi 125 ppm 

M1 × V1 = M2 × V2 

1000 ppm × V1 = 125 ppm × 5 mL 

V1 = 0,625 mL atau 625 L (jumlah yang dipipet dari larutan induk 

1000 ppm) 
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LAMPIRAN 05. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum, (λmak) Uji Aktivitas   

Antioksidan dengan Instrumen Spektrofotometri UV-Vis Single 

beam. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Panjang  Gelombang  

       Maksimum yang digunakan. 
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LAMPIRAN 06. Penentuan Nilai %Inhibisi dan IC50.  

 

1. Nilai absorbansi metode distilasi uap air. 

Nilai absorbansi blanko = 1,070 nm 

                 Inhibisi = 
𝐴 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
× 100% 

 Tabel 3. Nilai % Inhibisis dan IC50 Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok 

Metode Distilasi Uap Air 

 

 

 

 

 

 

2. Nilai absorbansi metode maserasi. 

Nilai absorbansi blanko = 0,758nm 

                  Inhibisi = 
𝐴 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
× 100% 

Tabel 4. Nilai % Inhibisis dan IC50 Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok 

Metode Maserasi 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 

(ppm) 

Rata- Rata 

Absorbansi 

(nm) 

Inhibisi  

(%) 

Nilai IC50 

 

y = 0,3225x + 29,114 

IC50→ 50= 0,3225x + 29,114 

50 - 29,5114= 0,3225x 

20.886= 0,3225 

x= 
20.886

0.3225
 

x= 64.763(kuat) 

5 0.743 30.56 

25 0.668 37.57 

50 0.586 45.23 

80 0.487 54.49 

125 0.325 69.63 

Konsentrasi 

(ppm) 

Rata- Rata 

Absorbansi 

(nm) 

Inhibisi  

(%) 

Nilai IC50  

 

y = 0.3654x + 1.5466 

IC50→ 50= 0.3654x + 1.5466 

50 - 1.5466= 0.3654x 

48.453 = 0.3654x 

x= 
48.453

0,3654
 

x= 132.603(sedang) 

5 0.698 7.92 

25 0.678 10.55 

50 0.638 15.83 

80 0.564 25.59 

125 0.364 51.98 
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3. Nilai IC50 Asam Askorbat 

Nilai absorbansi blanko = 0,240 nm 

                  Inhibisi = 
𝐴 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
× 100% 

       Tabel 5. Nilai % Inhibisis dan IC50 Asam Askorbat  

 

Grafik Regresi Linier Uji Antioksidan pada Minyak Atsiri Kulit Jeruk 

Keprok Metode Distilasi Uap air dan Maserasi serta Asam Askorbat. 

              

  

Konsentrasi 

(ppm) 

Rata- Rata 

Absorbansi 

(nm) 

Inhibisi  

(%) 

Nilai IC50  

 

y = 5,1458x + 44,854 

IC50→ 50= 5,1458x + 44,854 

50 - 44,854= 5,1458x 

5,146 = 5,1458x  

x= 
5,146

5,1458
 

x= 1,000 (sangat kuat) 

1 0,122 49,17 

2 0,107 55,42 

4 0,083 65,42 

8 0,027 88,75 

10 
0,014 94,17 
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LAMPIRAN 07. Analisis Uji Data SPSS Aktivitas Antioksidan Minyak Atsiri 

Kulit Jeruk Keprok (Citrus reticulata). 

 

1.Uji Normalitas Aktivitas Antioksidan Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok   

   (Citrus reticulata) 

 

 

 

Normalitas dari aktivitas antioksidan minyak atsiri kulit jeruk keprok 

(Citrus reticulata) yaitu untuk distilasi uap air 0.886> 0.05 dan maserasi 

0.186 > 0.05. 
 

2. Uji Homogenitas Aktivitas Antioksidan Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok  

(Citrus reticulata). 

 

 

 

 

 

 

Homogenitas dari aktivitas antioksidan minyak atsiri kulit jeruk keprok 

(Citrus reticulata) yaitu 0.805> 0.05 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Maserasi .243 5 0.200* .847 5 0.186 

Distilasi .159 5 0.200* .972 5 0.886 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Test of Homogeneity of Variances 

Antioksidan C.reticulata 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.065 1 8 0.805 
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3. Uji t-Test  Aktivitas Antioksidan Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok  

(Citrus reticulata) 

  

1. Berdasarkan hasil uji t-Test diatas dengan menggunakan SPSS di hasilkan 

bahwa taraf signifikan 2-tailed yaitu 0.044 dimana < 0.05 sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima. 

2. Berdasarkan hasil uji t-Test diatas dengan menggunakan SPSS di hasilkan  

yaitu 2.391 > 2.306 yang dimana t hitung lebih besar dari t tabel maka H0 

ditolak dan Ha diterima.  

  

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Antioksidan 

C.reticulata 

Equal 

variances 

assumed 

0.065 0.805 -

2.39

1 

8 0.044 -

25.1220

0 

10.5064

9 

-

49.3500

0 

-

0.89400 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-

2.39

1 

7.80

5 

0.045 -

25.1220

0 

10.5064

9 

-

49.4558

5 

-.78815 
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LAMPIRAN 08. Perhitungan Uji Aktivitas Antibakteri.  

 

1. Pembuataan Nutrien agar sebagai media miring dalam peremajaan bakteri 

Media peremajaan bakteri dibuat sebanyak 200 mL dengan konsentrasi 

yang setara dengan 20 gram/1000 mL atau 2%.  

2% = 
b

v
 ×  100% 

0,02 = 
b

200 
 × 1 

2. Larutan standar Mc.Farland 0,5 

a. Pembuatan H2SO4 1% sebanyak 10 mL, dengan melakukan pengenceran 

konsentrasi H2SO4 100% 

M1 × V1 = M2 × V2 

100% × V1 = 1% × 10 mL 

V1 = 0,1 mL 

b. Pembuatan BaCl2 1,175% sebanyak 1 mL 

1,175% =  
b

v
 ×  100% 

0,01175 = 
b

1 
 × 1 

b = 0,01175 gram 

Pembuatan larutan standar Mc.Farland 0,5 dengan mencampurkan sebanyak 

0,05 mL BaCl2 1,175% dengan 9,95 mL H2SO4 1% sehingga menghasilkan 

larutan yang keruh. 

3. Perhitungan minyak atsiri jeruk keprok (Citrus reticulata) metode distilasi 

uap air dan maserasi, dalam penentuan KHM. 

a. Konsentrasi 5% 

5% =   
v

v
 ×  100% 

0,05 = 
v

1,5 mL 
 × 1 

v = 0,075 mL (75 µL) 

 

 

 

 

b. Konsentrasi 10% 

10% =   
v

v
 ×  100% 

0,1 = 
v

1,5 mL 
 × 1 

v = 0,15 mL (150 µL) 
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c. Konsentrasi 15% 

15% =   
v

v
 ×  100% 

0,15 = 
v

1,5 mL 
 × 1 

v = 0,225 mL (225 µL) 

d. Konsentrasi 20% 

20% =   
v

v
 ×  100% 

0,2 = 
v

1,5 mL 
 × 1 

v = 0,3 mL (300 µL) 

e. Konsentrasi 25%  

25% =   
v

v
 ×  100% 

0,25 = 
v

1,5 mL 
 × 1 

v = 0,375 mL (375 µL) 

f. Konsentrasi 30%  

30% =   
v

v
 ×  100% 

0,3 = 
v

1,5 mL 
 × 1 

v = 0,45 mL (450 µL) 

4. Perhitungan minyak atsiri jeruk keprok (Citrus reticulata) metode distilasi 

uap air dan maserasi, dalam konsentrasi zona hambat  

a. Konsentrasi 25% 

25% =   
v

v
 ×  100% 

0,25 = 
v

0,05 mL 
 × 1 

v = 0,125 mL (125 µL) 

b. Konsentrasi 50% 

50% =  
v

v
 ×  100% 

0,50 = 
v

0,05mL 
 × 1 

v = 0,25 mL (250 µL) 

c. Konsentrasi 75% 

75% =  
v

v
 ×  100% 

0,75 = 
v

0,05mL 
 × 1 

v = 0,375 mL (375 µL) 

d. Konsentrasi 100% 

100% =  
v

v
 ×  100% 

1 = 
v

0,05mL 
 × 1 

v = 0,5 mL (500 µL) 
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5. Zona hambat aktivitas antibakteri minyak atsiri jeruk keprok (Citrus 

reticulata) metode distilasi uap air dan maserasi pada bakteri S. aureus dan 

E. coli. 

Tabel 6. Zona hambat minyak minyak atsiri jeruk keprok (Citrus reticulata) 

metode distilasi uap air dan maserasi pada bakteri S. aureus 

 

Tabel 7. Zona hambat minyak minyak atsiri jeruk keprok (Citrus reticulata) 

metode distilasi uap air dan maserasi pada bakteri E.coli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I II III I II III I II III

25% 9 10 8 10 9 9 9.5 9.5 8.5 9.17

50% 10 11 8 10 10 11 10 10.5 9.5 10

75% 12 11 10 11 11 11 11.5 11 10.5 11

100% 13 13 13 13 12 13 13 12.5 13 12.83

25% 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6

50% 7 7 7 7 6 7 7 6.5 7 6.83

75% 8 7 8 7 7 7 7.5 7 7.5 7.33

100% 10 9 9 9 9 8 9.5 9 8.5 9

3 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6Kontrol Negatif

No

Jenis 

Minyak 

Atsiri

Konsent

rasi 

Minyak 

Atsiri

Sisi Vertikal
Rata-rata 

Zona 

Hambat

1
Distilasi 

Uap Air

2 Maserasi

Sisi Horizontal Diamater Zona Hambat

I II III I II III I II III

25% 9 9 8 9 10 9 9 9.5 8.5 9

50% 12 12 10 11 11 11 11.5 11.5 10.5 11.17

75% 12 12 11 13 12 12 12.5 12 11.5 12

100% 13 14 11 15 13 15 14 13.5 13 13.5

25% 7 7 7 7 7 6 7 7 6.5 6.83

50% 7 9 7 8 8 8 7.5 8.5 7.5 7.83

75% 9 9 8 9 8 8 9 8.5 8 8.5

100% 13 11 12 13 13 11 13 12 11.5 12.17

3 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6Kontrol Negatif

No

Jenis 

Minyak 

Atsiri

Konsent

rasi 

Minyak 

Atsiri

Sisi Vertikal
Rata-rata 

Zona 

Hambat

1
Distilasi 

Uap Air

2 Maserasi

Sisi Horizontal Diamater Zona Hambat
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LAMPIRAN 09. Analisis Uji Data SPSS Aktivitas Antibakteri Minyak Atsiri Kulit 

Jeruk Keprok (Citrus reticulata) pada Bakteri S. aureus dan E. coli  

 

1.  Aktivitas Antibakteri Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok (Citrus reticulata) 

pada bakteri S. aureus 

a. Uji Normalitas Aktivitas Antibakteri  Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok   

(Citrus reticulata) 

Normalitas dari aktivitas antibakteri minyak atsiri kulit jeruk keprok (Citrus 

reticulata) pada bakteri S.aureus yaitu untuk distilasi uap air 0.938 > 0.05 dan 

maserasi 0.335> 0.05. 
 

b. Uji Homogenitas Aktivitas Antibakteri Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok  

(Citrus reticulata) pada bakteri S.aureus 

 

 

 

 

 

 

Homogenitas dari aktivitas antibakteri minyak atsiri kulit jeruk keprok 

(Citrus reticulata) pada bakteri S.aureus yaitu 0.705> 0.05 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Distilasi 0.198 4 . 0.986 4 0.938 

Maserasi 0.307 4 . 0.879 4 0.335 

a. Lilliefors Significance Correction 

Test of Homogeneity of Variances 

Aktivitas Antibakteri S.aureus 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

0.158 1 6 0.705 
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c. Uji t-Test  Aktivitas Antibakteri Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok  (Citrus 

reticulata) pada bakteri S.aureus 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Aktivitas 

Antibakteri 

S.aureus 

Equal 

variances 

assumed 

0.158 0.705 1.72

8 

6 0.135 2.5850

0 

1.4957

2 

-

1.0749

0 

6.2449

0 

Equal 

variances 

not assumed 

  

1.72

8 

5.74

3 

0.137 2.5850

0 

1.4957

2 

-

1.1150

2 

6.2850

2 

Berdasarkan hasil uji t-Test diatas dengan menggunakan SPSS di hasilkan bahwa 

taraf signifikan 2-tailed yaitu 0.135 > 0,05 sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. 

 

 

2.  Aktivitas Antibakteri Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok (Citrus reticulata) 

pada bakteri E. coli 

a. Uji Normalitas Aktivitas Antibakteri  Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok   

 (Citrus reticulata) pada bakteri E. coli 

 

Normalitas dari aktivitas antibakteri minyak atsiri kulit jeruk keprok (Citrus 

reticulata) pada bakteri E.coli yaitu untuk distilasi uap air 0.814 > 0.05 dan 

maserasi 0.768> 0.05. 

 

b. Uji Homogenitas Aktivitas Antibakteri Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok  

(Citrus reticulata) pada bakteri E.coli 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Antibakteri E.coli 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

0.269 1 6 0.623 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Distilasi 0.187 4 . 0.966 4 0.814 

Maserasi 0.237 4 . 0.958 4 0.768 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Homogenitas dari aktivitas antibakteri minyak atsiri kulit jeruk keprok 

(Citrus reticulata) pada bakteri E.coli yaitu 0.823> 0.05 

 

c. Uji t-Test  Aktivitas Antibakteri Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok  (Citrus 

reticulata) pada bakteri E.coli 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Antiba

kteri 

E.coli 

Equal 

variances 

assumed 

0.269 0.623 3.42

5 

6 0.014 3.4600

0 

1.0103

3 

.98781 5.9321

9 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

3.42

5 

5.73

2 

0.015 3.4600

0 

1.0103

3 

.95957 5.9604

3 

 

Berdasarkan hasil uji t-Test diatas dengan menggunakan SPSS di hasilkan bahwa 

taraf signifikan 2-tailed yaitu 0.014 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
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LAMPIRAN 10. Aktivitas Larvasidan Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok (Citrus 

reticulata) metode Distilasi Uap Air dan Maserasi. 

 

1. Perhitungan Larva Nyamuk Aedes Aegepty Minyak Atsiri Kulit Jeruk 

Keprok Metode Distilasi Upa Air 

 

Tabel 8.  Mortalitas Larva Nyamuk Aedes Aegepty pada Minyak Atsiri Kulit 

Jeruk Keprok Dengan Metode Distilasi Uap Air 

 

 

a. Analisis Probit LC50 minyak atsiri kulit jeruk keprok metode distilasi uap 

air 

  

Data Information 

 N of Cases 

Valid 3 

Rejected Missing 0 

LOG Transform Cannot 

be Done 

0 

Number of Responses > 

Number of Subjects 

0 

Control Group 1 

 

Convergence Information 

 

Number of 

Iterations 

Optimal 

Solution 

Found 

PROBIT 8 Yes 

 

 

 

 

 

 

Jam Konsentrasi minyak atsiri kulit jeruk keprok metode distilasi uap 

0 ppm 10 ppm 100 ppm 1000 ppm 

R1 R2 R3 R1 R2 R3 R1 R2 R3 R1 R2 R3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

24 0 0 0 2 1 2 2 1 3 3 4 4 

48 0 0 0 3 2 3 4 3 4 7 6 7 

72 0 0 0 5 5 5 6 6 6 7 8 8 



76 
 

 

Parameter Estimates 

 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

PROBITa konsentrasi ,360 ,169 2,128 ,033 ,028 ,692 

Intercept -,395 ,356 -1,110 ,267 -,751 -,039 

PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed using 

the base 10.000 logarithm.) 

 

Chi-Square Tests 

 Chi-Square dfb Sig. 

PROBIT Pearson Goodness-of-

Fit Test 

,149 1 ,700a 

a. Since the significance level is greater than .050, no heterogeneity 

factor is used in the calculation of confidence limits. 

b. Statistics based on individual cases differ from statistics based on 

aggregated cases. 

 

 

Cell Counts and Residuals 

 
Number 

Log 

Konsentrasi 

Number of 

Subjects 

Observed 

Responses 

Expected 

Responses Residual 

PROBIT 1 1,000 30 15 14,581 0,419 

2 2,000 30 18 18,826 -0,826 

3 3,000 30 23 22,606 0,394 

 

Confidence Limits 

 
Probability 

95% Confidence Limits for konsentrasi 

Estimate Lower Bound Upper Bound 

PROBIT ,010 ,000 ,000 ,015 

,020 ,000 ,000 ,038 

,030 ,000 ,000 ,068 

,040 ,000 ,000 ,106 

,050 ,000 ,000 ,152 

,060 ,001 ,000 ,206 

,070 ,001 ,000 ,270 

,080 ,002 ,000 ,343 

,090 ,002 ,000 ,427 

,100 ,003 ,000 ,523 

,150 ,017 ,000 1,217 

,200 ,058 ,000 2,401 

,250 ,168 ,000 4,342 
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Confidence Limits 

 
Probability 

95% Confidence Limits for konsentrasi 

Estimate Lower Bound Upper Bound 

,300 ,438 ,000 7,486 

,350 1,066 ,000 12,619 

,400 2,478 ,000 21,274 

,450 5,603 ,000 36,950 

,500 12,107 ,000 70,100 

,550 27,918 ,000 172,951 

,600 63,129 ,082 1271,944 

,650 146,714 11,959 605755,840 

,700 356,810 62,711 14599542830,000 

,750 931,008 155,176 1889596427000000,000 

,800 2708,722 330,107 1200016726000000000000,000 

,850 9405,735 711,597 779159019400000000000000000

0,000 

,900 45042,919 1749,054 3,107E+36 

,910 65754,216 2160,604 3,735E+38 

,920 99176,793 2713,418 6,801E+40 

,930 155835,172 3479,753 2,083E+43 

,940 258138,065 4585,869 1,247E+46 

,950 459024,090 6270,616 1,838E+49 

,960 902680,028 9037,485 9,722E+52 

,970 2072996,776 14129,277 3,683E+57 

,980 6259957,183 25509,178 4,507E+63 

,990 35732861,91

0 

64380,467 1,783E+73 

 

a. Logarithm base = 10. 

 

b. Tabel 9. Perhitungan dan Kurva LC50 Minyak Atsiri Kulit Jeruk 

Keprok Metode Distilasi Uap Air. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Konsentrasi 

(ppm) 
Log Konsentrasi 

Mortalitas 

(%) 

1 10 1 50 

2 100 2 60 

3 1000 3 76.67 
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Regresi linier : y = 13.335x + 35.553 

LC50: y = 13.335x + 35.553 

50 = 13.335x + 35.553 

50 -  35.553 = 13.335x  

X = 1,083 

Log yang menghasilkan nilai 1,083 adalah 12,107 

Nilai LC50 minyak atsiri kulit jeruk keprok metode distilasi uap air mampu 

mematikan 50% larva nyamuk Aedes aegepty pada konsentrasi 12,107 ppm. 

 

c. Korelasi  Pearson Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok Metode Distilasi Uap 

Air 

Correlations 

 Jam 

Konsentra

si10ppm 

Konsentra

si100ppm 

Konsentra

si1000pp

m 

Jam Pearson 

Correlation 

1 0.988* 0.998** 0.973* 

Sig. (2-

Tailed) 
 

0.012 0.002 0.027 

N 8 4 4 4 

Konsentrasi10

ppm 

Pearson 

Correlation 

0.988* 1 0.996** 0.935 

Sig. (2-

Tailed) 

0.012 
 

0.004 0.065 
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2.  Perhitungan Larva Nyamuk Aedes Aegepty Minyak Atsiri Kulit Jeruk 

Keprok Metode Maserasi 

 

a. Tabel 10. Mortalitas Larva Nyamuk Aedes Aegepty pada 

Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok dengan Metode Maserasi 

 

b. Analisis Probit LC50 Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok Metode Maserasi 

 

Data Information 

5 N of Cases 

Valid 3 

Rejected Missing 0 

LOG Transform Cannot 

be Done 

0 

Number of Responses > 

Number of Subjects 

0 

Control Group 1 

N 4 4 4 4 

Konsentrasi10

0ppm 

Pearson 

Correlation 

0.998*

* 

0.996** 1 0.961* 

Sig. (2-

Tailed) 

0.002 0.004 
 

0.039 

N 4 4 4 4 

Konsentrasi10

00ppm 

Pearson 

Correlation 

0.973* 0.935 0.961* 1 

Sig. (2-

Tailed) 

0.027 0.065 0.039 
 

N 4 4 4 4 

*. Correlation Is Significant At The 0.05 Level (2-Tailed). 

**. Correlation Is Significant At The 0.01 Level (2-Tailed). 

Jam 

Konsentrasi minyak atsiri kulit jeruk keprok metode maserasi 

0 ppm 10 ppm 100 ppm 1000 ppm 

R1 R2 R3 R1 R2 R3 R1 R2 R3 R1 R2 R3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

24 0 0 0 1 1 0 1 2 1 3 3 4 

48 0 0 0 2 2 2 3 3 2 5 5 6 

72 0 0 0 5 4 4 5 5 5 8 7 6 
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Convergence Information 

 Number of Iterations Optimal Solution Found 

PROBIT 8 Yes 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Chi-Square dfb Sig. 

PROBI

T 

Pearson Goodness-of-

Fit Test 

0.398 1 0.528a 

a. Since the significance level is greater than 0.050, no 

heterogeneity factor is used in the calculation of confidence limits. 

b. Statistics based on individual cases differ from statistics based on 

aggregated cases. 

 

 

 

Confidence Limits 

 

Probability 

95% Confidence Limits for Konsentrasi 

Estimate Lower Bound Upper Bound 

PROBIT .010 .000 .000 .024 

.020 .000 .000 .062 

.030 .000 .000 .114 

.040 .000 .000 .180 

.050 .001 .000 .261 

Parameter Estimates 

 

Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

PROBITa Konsentrasi .344 .166 2.071 .038 .018 .669 

Intercept -.571 .354 -1.610 .107 -.925 -.216 

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed using the base 

10.000 logarithm.) 

Cell Counts and Residuals 

 

Number 

Log 

Konsentrasi 

Number of 

Subjects 

Observed 

Responses 

Expected 

Responses Residual Probability 

PROBIT 1 1.000 30 13 12.307 .693 .410 

2 2.000 30 15 16.394 -1.394 .546 

3 3.000 30 21 20.321 .679 .677 
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Confidence Limits 

 

Probability 

95% Confidence Limits for Konsentrasi 

Estimate Lower Bound Upper Bound 

.060 .001 .000 .358 

.070 .002 .000 .473 

.080 .004 .000 .608 

.090 .006 .000 .764 

.100 .009 .000 .944 

.150 .044 .000 2.279 

.200 .163 .000 4.656 

.250 .499 .000 8.741 

.300 1.363 .000 15.769 

.350 3.461 .000 28.325 

.400 8.380 .000 53.139 

.450 19.714 .000 116.234 

.500 45.751 .000 464.275 

.550 106.178 1.086 71703.113 

.600 249.782 32.813 30221965550.000 

.650 604.729 103.445 211495044500000000.000 

.700 1535.463 221.234 5423147320000000000000000.0

00 

.750 4197.115 432.025 62415250560000000000000000

0000000.000 

.800 12860.263 846.647 6.355E+41 

.850 47434.101 1775.055 2.098E+52 

.900 245078.861 4360.534 3.725E+65 

.910 364392.085 5400.048 5.925E+68 

.920 560672.655 6804.977 1.783E+72 

.930 900492.952 8765.789 1.192E+76 

.940 1528601.300 11617.573 2.233E+80 

.950 2795105.427 15999.101 1.669E+85 

.960 5679846.814 23268.941 8.889E+90 

.970 13580250.370 36816.591 9.759E+97 

.980 43266540.360 67600.665 2.236E+107 

.990 268737096.100 175474.302 1.271E+122 

a. Logarithm base = 10. 
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c. Tabel 11. Perhitungan dan Kurva LC50 Minyak Atsiri Kulit 

Jeruk Keprok Metode Maserasi 

 

 

 

 

 

Regresi linier : y = 13.35x + 27.733 

LC50: y = 13.35x + 27.733 

50 = 13.35x + 27.733 

50 - 27.733= 13.35x  

X = 1,66 

Log yang menghasilkan nilai 1,66 adalah 45,751 

Nilai LC50 minyak atsiri kulit jeruk keprok metode distilasi uap air mampu 

mematikan 50% larva nyamuk Aedes aegepty pada konsentrasi 45,751 ppm. 

 

 

 

 

y = 13.35x + 27.733
R² = 0.9236

0

10

20

30

40

50

60

70

80

0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5

%
 m

o
rt

al
it

as

Log Konsentrasi

LC50 Maserasi

No 
Konsentrasi 

(ppm) 
Log Konsentrasi 

Mortalitas 

(%) 

1 10 1 43.3 

2 100 2 50 

3 1000 3 70 
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d. Korelasi  Pearson Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok Metode Maserasi 

Correlations 

 Jam 
Konsentrasi1

0ppm 

Konsentrasi1

00ppm 

Konsentrasi1

000ppm 

Jam 

Pearson 

Correlation 
1 0.968* 0.989* 0.986* 

Sig. (2-Tailed)  0.032 0.011 0.014 

N 8 4 4 4 

Konsentrasi10ppm 

Pearson 

Correlation 
0.968* 1 0.992** 0.915 

Sig. (2-Tailed) 0.032  0.008 0.085 

N 4 4 4 4 

Konsentrasi100ppm 

Pearson 

Correlation 
0.989* 0.992** 1 0.956* 

Sig. (2-Tailed) 0.011 0.008  0.044 

N 4 4 4 4 

Konsentrasi1000pp

m 

Pearson 

Correlation 
0.986* 0.915 0.956* 1 

Sig. (2-Tailed) 0.014 0.085 0.044  

N 4 4 4 4 

*. Correlation Is Significant At The 0.05 Level (2-Tailed). 

**. Correlation Is Significant At The 0.01 Level (2-Tailed). 
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LAMPIRAN 11. Analisis Uji Data SPSS Aktivitas Larvasida Minyak Atsiri Kulit 

Jeruk Keprok (Citrus reticulata) 

 

a. Uji Normalitas Aktivitas Larvasida Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok  

(Citrus reticulata) 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

maserasi .292 3 . 0.923 3 0.463 

distilasi .232 3 . 0.980 3 0.726 

a. Lilliefors Significance Correction 

Normalitas dari aktivitas antioksidan minyak atsiri kulit jeruk keprok (Citrus 

reticulata) yaitu untuk maserasi 0.463 > 0.05. dan distilasi uap air 0.726 > 

0.05   

 

b. Uji Homogenitas Aktivitas Larvasida Minyak Atsiri Kulit Jeruk 

Keprok  (Citrus reticulata). 

 

 

 

 

 

 

Homogenitas dari aktivitas antioksidan minyak atsiri kulit jeruk keprok 

(Citrus reticulata) yaitu 0.888 > 0.05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

larvasida citrus reticulata 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.022 1 4 0.888 
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c. Uji t-Test  Aktivitas Larvasida Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok  

 (Citrus reticulata) 

 

Berdasarkan hasil uji t-Test diatas dengan menggunakan SPSS di hasilkan bahwa 

taraf signifikan 2-tailed yaitu 0.524 dimana > 0.05 sehingga H0 diterima dan Ha 

ditolak. 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

larvasida 

citrus 

reticulata 

Equal 

variances 

assumed 

.022 0.888 -

0.69

7 

4 0.524 -

2.3333

3 

3.3499

6 

-

11.634

31 

6.9676

4 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-

0.69

7 

3.99

6 

0.524 -

2.3333

3 

3.3499

6 

-

11.637

55 

6.9708

8 



86 
 

 

LAMPIRAN 12. Penentuan Berat Jenis Minyak Atsiri Kulit Jeruk Keprok 

Menggunakan Metode Distilasi Uap Dair dan Maserasi. 

 

1. Berat jenis minyak atsiri kulit jeruk keprok metode distilasi uap air. 

a. Berat jenis air pada suhu 25ºC = 0.9971 gr/mL 

b. Berat piknometer kosong = 7.0178 gram 

c. Berat piknometer + air = 16.9898 gram 

d. Massa minyak atsiri kulit jeruk keprok + botol = 15.6488 gram 

e. Massa air = (Berat piknometer + air)-( Berat piknometer kosong) 

= (16.9898 - 7.0178) gram 

= 9.972 gram 

f. Volume air : 

Volume air = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 (𝑔𝑟)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 (
𝑔𝑟

𝑚𝐿
)
 

=  
9.972

0.9971
 

= 10.001 mL 

g. Massa minyak atsiri kulit jeruk keprok: 

Massa minyak = (Berat piknometer + minyak)-(Berat piknometer kosong) 

=(15.6488 -7.0178) gram 

= 8.631 gram 

h. Berat jenis minya atsiri kulit jeruk keprok : 

Berat jenis minyak = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 (𝑔𝑟)

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒(𝑚𝐿)
 

=  
8.631 

4.98 10.001
 

= 0.863 gr/mL 
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2. Berat jenis minyak atsiri kulit jeruk keprok metode maserasi. 

a. Berat jenis air pada suhu 25ºC = 0.9971 gr/mL 

b. Berat piknometer kosong = 12.1400 gram 

c. Berat piknometer + air = 26.0750 gram 

d. Berat piknometer + minyak atsiri kulit jeruk keprok = 24.41 gram 

e. Massa air = (Berat piknometer + air)-( Berat piknometer kosong) 

= (26.0750 - 12.1400) gram 

= 13.935gram 

f. Volume air : 

Volume air = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 (𝑔𝑟)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 (
𝑔𝑟

𝑚𝐿
)
 

=  
13.935

0.9971
 

= 13.98 mL 

g. Massa minyak atsiri kulit jeruk keprok: 

Massa minyak = (Berat piknometer + minyak)-(Berat piknometer kosong) 

=(24.41 -12.1400) gram 

= 12.27 gram 

h. Berat jenis minya atsiri kulit jeruk keprok : 

Berat jenis minyak  = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 (𝑔𝑟)

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒(𝑚𝐿)
 

=  
12.27  

13.98 
 

= 0.878 gr/mL 

 

 



88 
 

 

LAMPIRAN 13. Dokumentasi Pengambilan Data. 

 

Kulit jeruk keprok ditimbang 

dengan massa 250g. 

Refraktometer. 

 

Maserasi kulit jeruk keprok (Citrus 

reticulata). 

Bakteri E.coli. 
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Bakteri S.aureus. Uji antibakteri minyak atsiri kulit 

keprok metode maserasi bakteri 

S.aureus. 

Uji antibakteri minyak atsiri kulit 

jeruk keprok metode distilasi 

bakteri S.aureus. 

Uji antibakteri minyak atsiri kulit 

jeruk keprok metode distilasi bakteri 

E.coli. 

Uji antibakteri minyak atsiri kulit 

keprok metode maserasi bakteri 

E.coli. 

Kontrol E.coli. 
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Kontrol S.aureus. 

Kontrol uji aktivitas larvasida. 

Uji aktivitas larvasida metode 

isolasi maserasi. 

Uji aktivitas larvasida metode isolasi 

distilasi uap air. 
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LAMPIRAN 14. Komponen dan Kandungan Kimia Minyak Atsiri Kulit Jeruk 

Keprok Metode Maserasi  
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LAMPIRAN 15. Komponen dan Kandungan Kimia Minyak Atsiri Kulit Jeruk 

Keprok Metode Distilasi Uap Air  
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LAMPIRAN 16. Kromatogram Blanko.  


